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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil penelitian dan pengamatan bahwa pembelajaran Matematika 

di SD, guru lebih dominan menggunakan metode Ceramah, Tanya jawab dan penugasan. Sehingga 

menjadikan siswa menjadi kurang tertarik dan kurang fokus saat pelajaran Matematika padahal 

Matematika adalah pembelajaran yang dianggap sulit bagi siswa, Salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi tersebut dibutuhkan pembelajaran yang menyenangkan yaitu model TAI (Team 

Assisted Individualization) didukung media tiga dimensi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mengajukan  3 rumusan masalah sebagai berikut. (1) Bagaimana kemampuan membuat jaring-jaring 
balok dan kubus pada model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) didukung media tiga 

dimensi pada siswa kelas IV SDN Sumengko 4 ? (2). Bagaimana kemampuan membuat jaring-jaring 

balok dan kubus pada model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) tanpa didukung 

media tiga dimensi pada siswa kelas IV SDN Sumengko 4? (3). Bagaimana pengaruh model 
penerapan model TAI (Team Assisted Individualization) didukung media tiga dimensi terhadap 

kemampuan membuat jaring-jaring balok dan kubus pada siswa kelas IV SDN Sumengko 4? 

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek  penelitian kelas 
IV A berjumlah 22 siswa diajar dengan model TAI (Team Assisted Individualization) didukung media 

tiga dimensi dan kelas IV B berjumlah 20 siswa diajar dengan model TAI (Team Assisted 

Individualization) siswa kelas IV SDN Sumengko 4 Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data berupa rubrik penilaian. Analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. 

Simpulan hasil penelitian ini Kemampuan membuat jaring-jaring kubus dan balok menggunakan 

model TAI (Team Assisted Individualization) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
TAI (Team Assisted Individualization) didukung media tiga dimensi 82,83 lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajar dengan model TAI (Team Assisted Individualization) tanpa didukung media 

tiga dimensi yaitu 74. Ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar dengan model TAI (Team Assisted 
Individualization) didukung media tiga dimensi 77,27% sedangkan yang diajar dengan model TAI 

(Team Assisted Individualization) tanpa didukung media tiga dimensi 40%. Ada pengaruh penggunaan 

model TAI (Team Assisted Individualization) didukung media tiga dimensi terhadap kemampuan 
membuat jaring-jaring kubus dan balok di SDN Sumengko 4. 

 

Kata kunci :TAI (Team Assisted Individualization), media tiga dimensi, hasil belajar,jaring-jaring 

kubus dan balok. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradahan bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Namun demikian, untuk mewujudkan 

tujuan mulia tersebut tidak semudah yang 

dibayangkan, berbagai upaya harus 

dilakukan untuk mewujudkannya. 

Menyikapi hal tersebut, pemerintah 

berupaya untuk mewujudkan tujuan 

Pendidikan Nasional dengan melalui 

berbagai cara, antara lain dengan 

menyempurnakan Sistem Pendidikan 

Nasional sebagaimana telah diterapkan 

Melalui Undang – Undang Nomer 20 

tahun 2003.Mutu pendidikan yang tinggi 

akan meningkatkan kualitas manusia 

sehingga dimungkinkan tercapainya 

masyarakat madani yaitu masyarakat yang 

beradab, menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, memiliki kemajuan dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan, dan 

teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

diajukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh ModelTAI (Team Assisted 

Individualization) Didukung Media tiga 

dimensi Pada Kegiatan Membuat jaring-

jaring kubus dan balok pada Siswa Kelas 

IV SDN Sumngko 4 kabupaten Nganjuk”. 

 

II. METODE 

 Untuk mengetahui adanya hasil 

belajar siswa yang ingin dicapai dalam 

mata pelajaran Matematika materi 

membuat jaing-jaring kubus dan balokdi 

SDN Sumengko 4, maka dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik penelitian 

yang sesuai dengan subjek penelitian. 

Teknik penilaian disini merupakan 

cara yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Adapun pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimen yang menggunakan 2 

kelompok penelitian. Kelompok 1 

merupakan kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model TAI (Team Assisted 

Individualization) didukung media tiga 

dimensi. Sedangkan kelas Kontrol adalah 

kelompok 2 yang diajar dengan 

menggunakan model TAI (Team Assisted 

Individualization) tanpa didukung media 

tiga dimensi. Desain sebagai berikut. 

Subjek penelitian ini adalah semua 

siswa kelas IVSDN Sumengko 4 

kabupaten Nganjuk. Yang diperoleh kelas 
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IVa berjumlah 22 siswa sebagai kelas 

eksperimen I yang mendapat perlakuan 

menggunakan model pembelajaran TAI 

(Team Assisted Individualization) dan  

kelas IVb berjumlah 20 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1Rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model 

 

 

Gambar 4.2 Presentase ketuntasan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran TAI (Team Assisted 

Individualization)  

 

 

Tabel 4.1 Statistik deskriptif Hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model TAI (Team Assisted 

Individualization) didukung media tiga dimensi 

terhadap membuat jaring-jaring kubus dan balok 

 
 N Mini

mum 
Maxi
mum 

Mean Std. 
Deviation 

Variance 

Eksperimen 22 69 93 82.83 7.734 59.815 

Kontrol 20 60 82 74.00 5.254 27.602 

Valid N 

(listwise) 

20      

 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaranTAI (Team 

Assiasted Individualization) didukung 

media pembelajaran yang kreatif dapat 

mempengaruhi hasil belajar dari siswa. Hal 

tersebut dikarenakan model pembelajaran 

model TAI didukung media tiga dimensi 

memungkinkan anak didik memiliki 

banyak kesempatan untuk mengolah 

informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. Maka dari itu,diperoleh 

hasil belajar yang lebih baik dari 

pembelajaran dengan menggunakan model 

TAI didukung media tiga dimensi. Rata-

rata hasil belajar dengan model 

pembelajaran TAI didukung  media tiga 

dimensi dalam membuat jaring-jaring 

kubus dan balok adalah 82,83 lebih tinggi 

dari pada yang diajar rmenggunakan model 

TAI tanpa media tiga dimensi dalam 

membuat jaring-jaring kubus dan balok 

yaitu 74, sedangkan ketuntasan hasil 

belajar siswadengan model TAI didukung 
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media tiga dimensi dalam membuat jaring-

jaring kubus dan balok adalah 77,27% 

serta yang diajar dengan model TAI tanpa 

media tiga dimensi dalam membuat jaring-

jaring kubus dan balok adalah 40%, Hasil 

tersebut tercapai secara maksimal karena 

dalam pembelajaran menggunakan model 

TAI didukung dengan adanya media tiga 

dimensi yang dapat menarik minat siswa 

untuk lebih fokus dan paham terhadap 

materi yang disampaikan tentang bangun 

ruang kubus dan balok. Menurut Arsyad 

(2011) media pembelajaran visual gambar 

merupakan media yang umum dipakai, 

yang dapat dimengerti dan dinikmati siapa 

saja. 

Selain itu siswa dapat secara 

optimal dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika melalui berbagai 

strategi dan cara yang diyakini guru 

mampu mengelola kelas sesuai metode 

pembelajaran yang digunakan secara baik. 

Dengan begitu target penguasaan materi 

akan lebih terkuasai dan akan memacu 

kemampuan berpikir siswa, sehingga 

prestasi belajar siswa akan terus 

meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakaukan oleh 

Handayani, Rulimenjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika antara kelompok  siswa yang 

dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

Individualization) Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII E SMP Negeri 1 Kec.SIMAN 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI (Team Assisted Individualization) 

dapat meninggkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan model konvensional. 

Dari uraian di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan model TAI dapat 

membedakan hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran TAI 

didukung media tiga dimensi hasil 

belajarnya lebih tinggi daripada yang 

diajar menggunakan ModelTAItanpa 

didukung media tiga dimensi. Sehingga itu 

model dan mediapembelajaran yang lebih 

variatif seperti model pembelajaran TAI 

didukung media tiga dimensidapat 

dijadikan solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa  sehingga dapat mencapai 

KKM yang telah ditentukan dan 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa hasil belajar ( 

kemampuan membuat jaring-jaring kubus 

dan balok) siswa kelas IV SDN Sumengko 

4 menggunakan model TAI (Team Assisted 
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Individualization) didukung media tiga 

dimens ilebih baik dari pada yang 

menggunakan model TAI (Team Assisted 

Individualization) tanpa didukung media 

tiga dimensi. 
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